






PEDOMAN WAWANCARA 

(Ditujukan Kepada Narapidana) 

 

1. Oia pak dengan bapak siapa ? 

2. Maaf kalau boleh tau sudah berapa lama bapak berada di Lapas Kelas 

II B Sleman ini ? serta kasus apa yang menimpa bapak ?  

3. Menurut pandangan bapak selama di Lapas ini, metode apa saja yang 

diberikan petugas Lapas dan penyuluh dari Kementrian Agama dalam 

memberikan pembinaan akhlak kepada narapidana ? 

4. Oia pak, selanjutnya melalui metode ceramah yang disampaikan 

apakah mempunyai banyak manfaat dan dapat membantu anda untuk 

menerapkan nilai-nilai Islami ?   

5. Oia pak, kira-kira metode ceramah yang telah disampaikan sudah 

efektif atau masih ada beberapa kekurangan sehingga perlu diperbaiki 

lagi untuk kedepannya bagi pihak lapas dan kementrian agama ? 

6. Oia pak, Apa masih ada bentuk penyimpangan yang masih dilakukan 

narapidana yang lain di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Sleman 

setelah adanya metode ceramah ?  

7. Maaf kalau boleh tau, apa anda selalu mengikuti setiap kegiatan 

pengajian atau kultum yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II B Sleman ?  



8. Menurut anda, apa ada yang perlu di perbaiki dari petugas Lapas dan 

Kementrian Agama dalam hal pemberian Pengetahuan Agama Islam 

melalui metode ceramah ? 

9. Apa rekan Narapidana anda yang lain juga dapat menerima dan 

menerapkan nilai-nilai Agama Islam yang telah disampaikan oleh 

petugas lapas melalui metode ceramah ?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

(Ditujukan Kepada Petugas Lapas dan Penyuluh dari Kementrian Agama) 

 

1. Maaf, dengan bapak siapa ? 

2. Maaf pak, kalau boleh tau kira-kira sudah berapa lama bapak membina 

narapidana di Lapas Kelas II B Sleman ini ? 

3. Melalui metode apa saja pak yang dipakai untuk membina narapidana? 

4. Kalo boleh tau lagi ya ni pak, kira-kira metode apa yang paling efektif 

untuk membina narapidana? 

5. Kira-kira perkembangan apa saja pak yang terlihat pada diri narapidana  

setelah adanya pembinaan agama Islam melalui metode ceramah ? 

6. Oia pak kalo boleh tau, sarana dan prasarana apa saja yang mendukung 

proses pembinaan Agama Islam dan apakah masih ada kekurangan dalam 

segi sarana maupun prasarana yang berada di Lapas Kelas II B Sleman ini 

? 

7. Kira-kira ya pak, dalam membina akhlak narapidana materi apa saja yang 

dibekali untuk memberi pemahaman pada narapidana? 

8. Kalau boleh tau pak, dalam membina akhlak narapidana apa ada tugas 

khusus yang diberikan untuk menambah pemahaman narapidana ?  

9. Ketika menyampaikan metode ceramah kepada narapidana, apakah 

sebelumnya bapak membuat perencanaan terdahulu berupa susunan materi 

sebelum melakukan pembinaan ? 



10. Apakah setelah melakukan pembinaan, bapak juga melakukan evaluasi 

akhir terhadap pemahaman pengetahuan agama Islam pada narapidana?  

  



Hasil Wawancara  

(Pertama)  

1. Nama saya maman. 

2. Saya sudah 3 tahun berada di Lapas Kelas II B Sleman dan kasus saya 

tentang perempuan. 

3. Hanya metode ceramah yang digunakan pihak Lapas dan penyuluh 

Kementrian Agama dalam memberikan pembinaan agama Islam kepada 

narapidana. 

4. Setelah adanya metode ceramah, sangat banyak sekali manfaat yang saya 

peroleh seperti lebih tertib melaksanakan shalat 5 waktu dan shalat 

sunnah, lebih memperbaiki akhlak menjadi lebih baik, serta dapat 

menerapkan nilai-nilai Islami dengan baik. 

5. Menurut saya, metode ceramah yang disampaikan sudah cukup efektif. 

Akan tetapi, dari pihak pembina masih kurang humoris dalam 

menyampaikan metode ceramah, jadi suasana yang dirasakan terlalu 

tegang, sehingga diharapkan agar kedepannya dari pihak pembina maupun 

penyuluh lebih humor lagi dalam menyampaikan metode ceramah melalui 

tausyah dan kultum tersebut serta ditambah lagi metode yang bervariatif 

agar tidak ada kejenuhan. 

6. Dulu pada tahun 2016 masih ada keresahan, akan tetapi setelah adanya 

perbaikan dalam pembinaan agama Islam melalui metoe ceramah, pada 



tahun 2017 hingga sekarang alhamdulillah sudah tidak ada lagi keributan 

antar narapidana yang satu dengan yang lainnya. 

7. Saya selalu mengikuti kegiatan tausyah maupun kultum, karena sangat 

banyak manfaat yang saya peroleh dengan kegiatan itu.  

8. Menurut saya materi yang disampaikan oleh pihak Lapas maupun 

penyuluh sudah cukup bagus dan tersusun dengan baik. Seperti Fiqh, 

ibadah, dan aqidah.  

9. Semua rekan saya sesama narapidana dapat menerima dan menerapkan 

nilai-nilai Islami dengan cukup baik, seperti perubahan akhlak menjadi 

lebih baik, tertib melaksanakan shalat 5 waktu dan shalat sunnah, serta 

mempunyai adab sopan santun.  



Hasil Wawancara 

(Kedua) 

1. Nama saya Junaidi Pane 

2. Saya sudah 1 tahun lebih 2 bulan berada di Lapas Kelas II B Sleman ini 

dan kasus saya yaitu tentang perampokan. 

3. Sepengetahuan saya selama disini hanya metode ceramah yang 

digunakan dalam memberikan pembinaan agama Islam kepada para 

narapidana. 

4. Ya banyak manfaat yang saya peroleh salah satunya yaitu dapat 

memperbaiki akhlak menjadi lebih baik dan lebih mengingat adanya 

Tuhan. 

5. Menurut saya, metode ceramah yang disampaika sudah cukup efektif. 

6. Setelah adanya pembinaan narapidana melalui metode ceramah, saya 

dapat melihat tidak ada lagi bentuk kejahatan di Lapas Kelas II B 

Sleman seperti keributan dan perkelahian. 

7. Saya selalu mengikuti kegiatan tausyah maupun kultum setiap ada 

jadwalnya.  

8. Saya kira, petugas Lapas dan penyuluh Kementrian Agama sangat 

ramah dan sudah cukup bagus dalam penyampaian kultum maupun 

tausyah sehingga banyak manfaat yang diperoleh narapidana lainnya. 



9. Rekan saya rata-rata telah menerapkan nilai-nilai Islami dengan baik, 

mulai dari perubahan akhlak menjadi lebih baik, tertib dalam 

melaksanakan shalat wajib dan shalat sunnah, dan lebih menghargai 

orang sekelilingnya. 

 



Hasil Wawancara 

(Ketiga) 

 

1. Nama saya Giman. 

2. Saya berada di Lapas Kelas II B Sleman sudah 1 tahun lebih 6 bulan dan 

kasus saya tentang perempuan. 

3. Metode yang digunakan pihak Lapas maupun penyuluh Kementrian 

Agama dalam pembinaan agama Islam yaitu metode ceramah dan 

membaca Al-Qur’an. 

4. Banyak manfaat yang saya rasakan setelah adanya metode ceramah yang 

disampaikan pihak Lapas maupun penyuluh Kementrian Agama seperti 

perubahan akhlak menjadi lebih baik, dapat menghargai sesama, dan lebih 

mengingat untuk melaksanakan ibadah shalat 5 waktu.  

5. Menurut saya, sudah cukup efektif untuk metode ceramah yang telah 

disampaikan tersebut.  

6. Sudah tidak ada lagi bentuk penyimpangan atau keributan di Lapas ini 

setelah adanya pembinaan agama Islam yang telah terjadwal.  

7. Jujur saja, saya 50 % mengikuti kegiatan tausyah maupun kultum atau 

kegiatan yang berkaitan dengan pembinaan agama Islam. 

8. Menurut saya, sudah cukup baik terutama pada pelayanannya.  



9. Rekan saya rata-rata telah menerapkan nilai-nilai Islami sehingga dapat 

melaksanakan shalat 5 waktu dengan tertib dan akhlak menjadi lebih baik 

dari sebelumnya. 

 



Hasil Wawancara 

Bapak Sri Mulyadi Selaku Pembina Akhlak  

1. Sri Mulyadi 

2. Saya membina narapidana di Lapas ini sudah cukup lama yaitu dari 

tahun 2004 hingga sekarang. 

3. Metode yang saya gunakan yaitu metode ceramah.  

4. Menurut saya metode ceramah tersebut sudah efektif untuk membina 

narapidana terutama pada pemahaman tentang agama Islam yaitu yang 

tadi nya belum paham menjadi lebih paham, sehingga mampu 

menerapkan nilai-nilai Islami dengan menjadi lebih baik lagi dari 

sebelumnya. 

5. Banyak sekali perubahan setelah adanya metode ceramah, seperti 

perubahan perlaku yang tadinya sering melakukan keributan menjadi 

tidak lagi membuat masalah, lebih tertib lagi melaksanakan shalat 5 

waktu dan sunnah, dan mempunyai adab sopan santun.  

6. Buku-buku sebagai pendukung kegiatan pembinaan agama Islam, Al-

Qur’an dan Iqro sebagai sumber utama dalam penyampain metode 

ceramah.  

7. Materi yang saya sampaikan meliputi ibadah dan Fiqih yang 

bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits serta kitab-kitab terdahulu. 



8. Tugas khusus untuk menambah pengetahuan agama Islam hanya 

terkadang saya berikan yaitu seperti hafalan surat pendek Juz 30. Itu 

pun saya berikan apabila narapidana berhalangan hadir untuk 

mengikuti kegiatan tausyah.   

9. Sebelum saya mengadakan pembinaan agama Islam bagi narapidana 

melalui tausyah tentunya saya menyiapkan materi dengan detail dan 

sistematis, materi tersebut berbentuk seperti modul yang isinya materi 

ceramah/tausyah. Ini bertujuan untuk memudahkan saya dalam 

penyampaian materi dan tidak terjadinya pengulangan materi yang 

sama pada sebelumnya.  

10. Saya melalukan evaluasi hanya setiap minggu terakhir, hal ini karena 

masalah padat nya jadwal saya dalam memberikan pembinaan agama 

Islam bagi seluruh narapidana yang beragama Islam serta kendala 

waktu penyampain tausyah hanya sedikit yaitu berkisar kurang lebih 

30 menit saja, ini menyebabkan saya hanya melakukan evaluasi setiap 

minggu terakhir.  



Hasil Wawancara 

Bapak Hartanto Selaku Penyuluh dari Kementrian Agama 

1. Hartanto . 

2. Saya sudah cukup lama dalam memberikan pembinaan agama 

Islam kepada para narapidana yaitu sekitar kurang lebih 3 tahun 

dari tahun 2016 hingga sekarang.  

3. Saya membina narapidana dengan dua metode yaitu metode 

ceramah saya gunakan untuk penyampaian kultum dan metode iqro 

saya gunakan untuk memperlancar para narapidana dalam 

membaca Al-Quran dan Iqro, hal ini betujuan memudahkan para 

narapidana untuk mengenal huruf-huruf hijahiyah dan 

memperlancar bacaan Al-Qur’annya.  

4. Saya kira, metode yang efektif yaitu tadi metode ceramah dan iqro, 

mungkin kedepannya saya akan menambah metode yang 

bervariatif lagi agar tidak terjadi kejenuhan yang dirasakan 

narapidana dalam proses pembinaan agama Islam tersebut.  

5. Banyak perubahan yang dapat saya lihat pada diri narapidana 

setelah adanya pembinaan, yaitu perubahan akhlak menjadi lebih 

baik, narapidana juga lebih tertib dalam melaksanakan shalat 5 

waktu terutama pada shalat dhuhur berjama’ah di Lapas Kelas II B 

Sleman, dan narapidana yang tadinya belum lancar mengaji 

menjadi lebih lancar untuk mengaji.  



6. Menurut saya, masih ada sarana yang kurang dalam menunjang 

kegiatan pembinaan agama Islam bagi narapidana yaitu belum 

adanya fasilitas LCD dan proyektor yang khusus untuk digunakan 

pada saat pembinaan agama Islam tersebut. Sehingga, saya sendiri 

mengakui bahwa metode ceramah mungkin terkadang menoton dan 

membosankan pada narapidana karena tidak adanya cerita yang 

nyata ditampilkan melalui pemutaran video ataupun film.  

7. Materi yang saya sampaikan melalui penyampaian kultum seperti 

pembenahan ketertiban ibadah narapidana, pembenahan akhlak, 

pembenahan moral, motivasi, dan pembenahan mental bagi 

narapidana.  

8. Tugas khusus yang biasa saya berikan yaitu menghafal surat-surat 

pendek. 

9. Sebelum menyampaikan metode ceramah saya hanya membuat 

catatan di notulen saya mengenai materi ceramah yang akan 

disampaikan kepada narapidana.  

10. Saya belum pernah melakukan evaluasi setelah melakukan 

pembinaan, hal ini karena kendala waktu yang terlalu sedikit untuk 

memberikan evaluasi tersebut.  

  



Hasil Wawancara 

Bapak Tri Wiyoko Selaku Penyuluh dari Kementrian Agama 

1. Tri Wiyoko. 

2. Saya memberikan pembinaan agama Islam kepada para narapidana 

sudah lumayan lama yaitu dari tahun 2010 hingga sekarang.  

3. Saya menggunakan metode ceramah dalam memberikan 

pembinaan agama Islam kepada para narapidana. Hal ini, karena 

metode ini sangat mudah untuk diterapkan terutama pada 

lingkungan Lapas.  

4. Menurut saya, metode ceramah sudah cukup efektif karena mudah 

diterapkan dan sarana yang diperlukan dalam menunjang 

keberhasilan kegiatan tersebut sangatlah mudah hanya 

membutuhkan pengeras suara dan meja. Akan tetapi, sebaiknya 

agar kedepannya dari pihak Lapas untuk menambah sarana lebih 

lengkap lagi seperti LCD untuk pemutaran film agar metode 

ceramah tidak selalu monoton karena hanya bercerita saja. 

5. Banyak terjadi perubahan yaitu narapidana lebih tertib dalam 

melaksanakan shalat 5 waktu dan shalat sunnah, perubahan akhlak 

menjadi lebih baik, dan lancar dalam membaca Al-Qur’an serta 

dapat menghargai orang disekitarnya.  



6. Mungkin yang menjadi sarana pendukung yaitu buku-buku tentang 

pengetahuan agama Islam dan alat pengeras suara (microfon) , 

sedangkan yang perlu ditambah lagi pada segi sarana yaitu LCD 

dan proyektor untuk menunjang kegiatan pembinaan agama Islam 

agar tidak membosankan. Selain itu dari segi prasarana, sebaiknya 

masjid As-Syifa yang berada didalam Lapas Kelas II B Sleman ini 

diperluas lagi, sehingga mempunyai kapasitas yang cukup banyak 

untuk menampung para narapidana dalam mengikuti kegiatan 

pembinaan tersebut. 

7. Materi yang saya sampaikan melalui metode ceramah salah satunya 

seputar tentang aqidah yaitu kebangkitan setelah mati, kemudian 

tentang akhlak yaitu perubahan akhlak menjadi lebih baik, dan 

Ibadah yaitu lebih tertib menjalankan ibadah shalat 5 waktu.  

8. Tugas tambahan yang saya berikan pada narapidana seperti hafalan 

surat-surat pendek. 

9. Tentunya saya membuat susunan materi sebelum menyampaikan 

materi ceramah kepada para narapidana yaitu dengan menulis 

materi ceramah yang akan saya sampaikan dinotulen pribadi saya.  

10.  Saya hampir jarang melakukan evaluasi, karena kendala waktu 

yang diberikan pada kegiatan kultum hanyalah singkat yaitu 

berkisar kurang lebih 10 menit. Sehingga, waktu yang saya 

gunakan hanya untuk menyampaikan materi kultum saja.  



Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal   : Senin, 7 Januari 2019 

Jam     : 08.00  

Lokasi     : Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Sleman dan 

Masjid As-Syifa 

Deskripsi Data   

 Pada hari pertama observasi yaitu bertepatan hari senin maka jadwal 

kultum dan iqro yaitu jadwal blok B. Sebelum dimulai kegiatan iqro dan setelah 

itu dilanjut kultum, peneliti melihat bahwa para tamping dan pengajar lain 

menyiapkan alat-alat penunjang kegiatan seperti meja, Al-Qur’an, Iqro, alat 

pengeras suara, buku absensi, dan lain-lain. Setelah semua alat penunjang 

kegiatan sudah siap, kemudian tamping masjid berkordinasi dengan salah satu 

narapidana blok B untuk memangil rekan narapidana yang lain yang ada di blok B 

tersebut untuk berkumpul di Masjid As-Syifa. setelah semua narapidana telah 

terkumpul, maka penyuluh dari Kementrian Agama yaitu Bapak Hartanto dan Tri 

Wiyoko membuka kajian Iqro tersebut.  

 Pada saat kegiatan membaca iqro dan membaca Al-Qur’an berlangsung, 

peneliti melihat bahwa situasi yang terjadi sangat kondusif karena adanya 

penyuluh dari Kemenag. Selain itu, apabila ada narapidana yang salah dalam 

membaca huruf hijahiyah maka akan dibenarkan oleh penyuluh maupun pengajar 

iqro lainnya.  

 Setelah kegiatan iqro selesai, maka langsung dilanjut dengan kegiatan 

kultum yang diisi oleh penyuluh dari Kementrian Agama yaitu Bapak Hartanto 

dan Bapak Tri Wiyoko. Setelah menyampaikan isi kultum, maka para narapidana 

dipersilahkan untuk bertanya seputar pengetahuan agama Islam, setelah itu salah 

satu dari penyuluh menjawab pertanyaan narapidana tersebut. Setelah kegiatan 

kultum selesai maka penyuluh menutup kegiatan kultum tersebut, setelah itu 



narapidana diminta untuk mengisi absensi lalu narapidana kembali kekamarnya 

masing-masing atau melanjutkan pekerjaannya.  

  

 

 



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal   : Selasa, 8 Januari 2019 

Jam     : 11.00 

Lokasi     : Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Sleman dan 

Masjid As-Syifa 

Deskripsi Data   

 Sebelum adzan dikumandangkan, peneliti melihat bahwa tamping masjid 

dan pekerja di masjid As-Syifa membersihkan masjid seperti menyapu dan 

mengepel masjid serta menyiapkan sajadah maupun mukenah yang ada dimasjid 

tersebut. pada saat waktu shalat dhuhur telah tiba, maka petugas Lapas yang 

bertugas mengumandangkan adzan, setelah itu para narapidana mulai berdatangan 

ke masjid dan menampati shaf didepan yang masih kosong, setelah narapidana 

mengisi shaf maka petugas Lapas juga mengisi shaf dibelakang narapidana. 

Setelah itu, terlebih dahulu narapidana dan petugas Lapas melaksanakan shalat 

sunnah terlebih dahulu. Kemudian setelah qomat dikumandankan, maka yang 

menjadi imam shalat dhuhur yaitu petugas Lapas sendiri.  

 Setelah selesai shalat berjama’ah, di adakan dzikir bersama dan kemudian 

dilanjut dengan tausyah. Pembina Bapak Sri Mulyadi sebelum menyampaikan 

tausyah, terlebih dahulu menyiapkan materi tausyah, setelah itu tausyah dibuka 

dengan mengucap salam dan membaca surat Al-Fatihah, kemudian Bapak Sri 

Mulyadi menyampaikan isi tausyah, setelah itu ada sesi tanya jawab bagi 

narapidana yang ingin bertanya, kemudian Bapak Sri menjawab dan memberikan 



motivasi bagi para narapidana, setelah itu pembina menutup tausyah dengan 

membaca doa. Akan tetapi, peneliti melihat bahwa suasana pada saat 

penyampaian tausyah yang dilakukan bapak Sri Mulyadi masih terlalu tegang, hal 

ini karena tidak adanya humor yang diselingi pada saat penyampaian tausyah.  

 

 



Lampiran Gambar Kegiatan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Sleman 

 

   

Gambar 1. KegiatanWawancara dengan Bapak Sri Mulyadi selaku pembina 

 

 

Gambar 2. Foto bersama Bapak Sri Mulyadi selaku Pembina serta Takmir Masjid 

As-Syifa 



 

Gambar 3. Kegiatan Wawancara dengan Bapak Tri Wiyoko dan Bapak Hartanto 

selaku Penyuluh dari Kementrian Agama  

 

 

Gambar 4. Foto bersama Bapak Hartanto dan Bapak Tri Wiyoko selaku Penyuluh 

dari Kementrian Agama 



 

Gambar 5. Wawancara dengan Pak Maman selaku Narapidana 

 

Gambar 6. Wawancara dengan Pak Junaidi Pane selaku Narapidana 

 

Gambar 7. Wawancara dengan Pak Giman selaku Narapidana 



 

Gambar 8. Denah Masjid As-Syifa yang berada di dalam Lapas Kelas II B Sleman 

 

 

Gambar 9. Kegiatan observasi tempat pelaksanaan pembinaan narapidana 



 

Gambar 10. Kegiatan observasi buku kehadiran pengajar dan pekerja masjid As-

Syifa  

 

 

Gambar 11. Dokumentasi buku harian kegiatan maupun materi ceramah 



 

Gambar 12. Kegiatan pemberian tausyah kepada narapidana di Lapas Kelas II B 

Sleman 

 

 

Gambar 13. Kegiatan mengaji Al-Qur’an dan membaca Iqro 

 



 

Gambar 14. Kegiatan narapidana membaca Iqro di Lapas Kelas II B Sleman 

 

 

Gambar 15. Kegiatan narapidana membaca Al-Qur’an  



 

Gambar 16. Kegiatan pemberian kultum di Lapas Kelas II B Sleman 

 

 

Gambar 17. Kegiatan shalat dhuhur berjama’ah narapidana bersama petugas 

Lapas di Masjid As-Syifa  

 

 



 

Gambar 18. Dokumentasi salah satu contoh isi materi ceramah 

 

Gambar 19. Foto kartu prestasi narapidana 
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